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Abstract 
The learning model is a pattern or steps in learning that are applied so that the expected learning outcomes are 

achieved more effectively and efficiently. The model chosen must be by the characteristics of the class. Besides 

that, students have a tendency not to listen to the teacher's explanation if they are less involved in the process. 

Then, the carousel Feedback learning model can present the missing element, which is more involved students 

in the learning process. This study aims to determine the effect of the Carousel Feedback learning model on 

students' mathematical problem-solving skills. The research method used is quantitative with a pseudo-

experimental design (nonequivalent control group design). The research was conducted on VIII grade students 

at MTs Nuraniyah, involving 40 students in the experimental class and 42 students in the control class. The 

material used was Two-Variable Linear Equation System (SPLDV). The results showed that the mathematical 

problem-solving ability of students taught with the Carousel Feedback model was higher than the conventional 

model. The average post-test score of the experimental class was 76,58, which was higher than the control class 

score of  68,14. N-gain analysis showed an increase of 0,45 (medium category) for the experimental class and 

0,24 (low category) for the control class. The t-test resulted in a significant value of 0,00 > 0,001, indicating a 

significant effect on the learning outcomes.  

Keywords: Carousel Feedback; Learning Model; Problem Solving 

Abstrak 
Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkah-langkah dalam pembelajaran yang diterapkan agar tujuan 

hasil belajar yang diharapkan tercapai lebih efektif dan efisien. Model yang dipilih harus sesuai dengan 

karakteristik yang ada di kelas, selain itu siswa memiliki kecenderungan tidak menyimak penjelasan guru jika 

siswa kurang dilibatkan dalam prosesnya, maka model pembelajaran Carousel Feedback  dapat menghadirkan 

elemen yang hilang tersebut, yaitu lebih melibatkan siswa dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Carousel Feedback terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain eksperimen semu 

(nonequivalent control group design). Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII di MTs Nuraniyah, melibatkan 

40 siswa kelas VIII A eksperimen dan 42 siswa kelas VIII B kontrol. Materi yang digunakan adalah Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang diajar dengan model Carousel Feedback lebih tinggi dib andingkan dengan model 

konvensional. Rata-rata nilai post-test kelas eksperimen adalah 73,59 yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

nilai kelas kontrol sebesar 52,56 Analisis N-gain menunjukkan peningkatan sebesar 0,45 (kategori sedang) untuk 

kelas eksperimen dan 0,24 (kategori rendah) untuk kelas kontrol. Uji T-test menghasilkan nilai signifikan 0,00 > 

0,001 menunjukkan pengaruh signifikan model Carousel Feedback. Sehingga penggunaan model pemebelajaran 

Carousel Feedback sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dibandingkan model pembelajaran konvensional. 

Kata kunci: Carousel Feedback; Model Pembelajaran; Pemecahan Masalah  

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki urgensi yang sangat tinggi dalam membentuk individu yang tidak hanya 

memiliki wawasan luas, tetapi juga keterampilan yang mampu menjawab tantangan zaman (Minarti, et 
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al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya sebagai kebutuhan dasar dalam 

kehidupan manusia, tetapi juga menjadi fondasi utama bagi setiap individu. Lebih dari sekadar transfer 

ilmu, pendidikan juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai moral dan karakter yang kuat agar 

peserta didik dapat berkontribusi secara positif dalam masyarakat. Dengan demikian, pendidikan bukan 

hanya sebuah kebutuhan dasar, tetapi juga investasi jangka panjang bagi kemajuan bangsa dan 

kesejahteraan manusia secara keseluruhan (Lestari, et al., 2023). Tanpa pendidikan yang memadai, 

individu akan kesulitan beradaptasi dengan perubahan dan persaingan global yang semakin kompetitif 

(Darwin & Nasikhah, 2022). Oleh karena itu, pendidikan menjadi faktor utama dalam menciptakan 

individu yang berkualitas dan percaya diri, yang pada akhirnya memberikan kontribusi positif dalam 

kemajuan suatu bangsa dan negara (Pratama & Ramadhan, 2021). Dengan pendidikan yang baik, suatu 

negara dapat bersaing secara global dalam dunia pendidikan dan berbagai bidang lainnya (Sholehah, et 

al., 2022). 

Salah satu bidang ilmu yang diajarkan dalam pendidikan formal adalah matematika. Mata 

pelajaran ini diberikan di semua jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi 

(Safitri, et al., 2021). Bahkan, pendidikan di tingkat TK dan PAUD sudah mulai mengenalkan konsep 

dasar matematika untuk membangun keterampilan berpikir kritis, objektif, logis, dan teliti pada anak 

sejak dini (Ananda & Wandini, 2022). Pada kenyataannya, matematika memiliki peran penting dalam 

kehidupan manusia, yang berfungsi sebagai alat untuk menyelesaikan berbagai permasalahan, baik 

dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari. Meskipun masih terdapat persepsi negatif 

terhadap matematika dikalangan peserta didik dan orang tua, pendidik terus berupaya mengubah 

pandangan tersebut. Selain melalui pengembangan sistem pendidikan, para ahli juga telah merancang 

berbagai model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam memahami 

matematika (Wahana, et al., 2020). 

Matematika menjadi bagian esensial dalam kurikulum, dengan harapan bahwa pembelajaran ini 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan bertanggung jawab  (Zahwa & 

Nabilah, 2022). Mata pelajaran ini tidak hanya diwajibkan, tetapi juga diharapkan dapat membekali kita 

dengan keterampilan untuk menyelesaikan berbagai masalah yang ada di sekitar kita. Selain itu, 

matematika juga bisa dianggap sebagai subjek yang menyenangkan karena pembelajarannya 

melibatkan ketelitian, berpikir kritis, serta mendorong kreativitas dan keterampilan praktis (Indarta, et 

al., 2022). Walaupun demikian, masih ada pemikiran bahwa matematika itu sulit dan menakutkan, yang 

menyebabkan sebagian siswa kurang tertarik. Namun, perlu diingat bahwa materi dan fungsi 

matematika terus berkembang, mencerminkan kompetensi komunikasi melalui penggunaan angka yang 

jelas dengan berbagai solusi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Nursalim, et al., 2024).  

Pembelajaran matematika merupakam serangkaian kegiatan yang direncanakan dengan tujuan 

memberikan pengalaman belajar kepada siswa, sehingga mereka dapat memperoleh kompetensi terkait 

materi matematika yang dipelajar (Musyawir, et al., 2024). Pembelajaran matematika melibatkan 

pemahaman konsep dan struktur matematika yang terdapat dalam materi, serta upaya untuk 

menghubungkan konsep dan struktur tersebut (Pringgandinie & Devi, 2022). Pembelajaran matematika 

merupakan proses di mana siswa secara aktif terlibat dalam membangun pengetahuan matematika salah 

satunya dalam pemecahan masalah (Ruth, et al., 2023). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang melibatkan pemahan konsep dan struktur 

dalam materi serta menghubungkannya dengan pengetahuan lain. Selain itu, proses ini menekankan 

keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahaman, terutama dalam pemecahan masalah. Namun 

dalam praktiknya, banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep matematika ke 

dalam penyelesaian masalah yang lebih kompleks. 

Rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika masih menjadi 

permasalahan serius dalam dunia pendidikan (Ramadhan & Hindun, 2023). Hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat 69 
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dari 80 negara, dengan skor rata-rata matematika 366, yang mengalami penurunan dari 379 pada PISA 

2018 dan terpaut 106 poin di bawah rata-rata OECD (Aminah & Nursikin, 2023). Selain itu, hanya 

18,56% siswa Indonesia yang mencapai level 2 atau lebih dalam literasi matematika, dibandingkan 

dengan rata-rata OECD sebesar 68,91% (Ayudia, et al., 2023). Faktor penyebab rendahnya kemampuan 

ini meliputi metode pengajaran yang masih konvensional dan berbasis hafalan, kurangnya 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, minimnya implementasi pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning), serta rendahnya literasi numerasi siswa (Putri, et al., 2024). Oleh karena 

itu, diperlukan metode pembelajaran matematika yang lebih menekankan pada pemahaman konsep, 

penguatan keterampilan berpikir kritis, serta penggunaan strategi pembelajaran inovatif agar siswa 

Indonesia mampu menyelesaikan permasalahan matematika secara sistematis sehingga dapat bersaing 

secara global di bidang pendidikan terutama dalam matematika. (Ramadhani, et al., 2024).  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan dalam menganalisis situasi yang 

kompleks dan menemukan solusi yang efektif untuk mengatasinya  (Putri et al., 2023). Proses 

pemecahan masalah melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan 

informasi yang relevan, serta merumuskan solusi dengan cara yang sistematis dan logis (Sinaga et al., 

2022). Berikut indikator dalam pemecahan masalah menurut Polya, yaitu kemampuan untuk 

mengidentifikasi masalah secara tepat, merumuskan solusi yang relevan, berpikir kritis dalam 

menganalisis masalah, dan mengembangkan solusi yang jelas dan terperinci (Fitriana & Izzati, 2022). 

Oleh karena itu, pembiasaan terhadap kegiatan pembelajaran pemecahan masalah sangat penting bagi 

siswa sejak dini, untuk melatih keterampilan yang diperlukan menghadapi tantangan kehidupan yang 

nyata. 

Untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, diperlukan 

penerapan model pembelajaran yang dapat merangsang keterampilan tersebut, salah satunya adalah 

model pembelajaran Carousel Feedback (Haryanti, et al., 2024). Model ini merupakan model 

pembelajaran aktif yang melibatkan siswa dalam diskusi kelompok dan aktivitas rotasi antar kelompok, 

di mana setiap kelompok memiliki tugas atau topik tertentu yang harus diselesaikan dalam waktu yang 

ditentukan (Rahmawati, et al., 2022). Melalui model ini, siswa diajak untuk berkolaborasi, berpikir 

kritis, dan mengembangkan pemahaman materi dari berbagai sudut pandang (Satria, et al., 2024). 

Dengan suasana yang interaktif, model ini memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan 

menarik, sekaligus melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Dalam konteks 

pembelajaran matematika, model ini dapat digunakan untuk membantu siswa memahami konsep, 

menyelesaikan soal, dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah melalui interaksi aktif dan 

refleksi bersama (Siswanto & Kuswantara, 2024). 

Model pembelajaran ini juga relevan untuk mengatasi kendala pembelajaran yang selama ini 

sering terjadi, seperti dominasi metode ceramah yang membuat siswa menjadi kurang aktif (Soro, et al., 

2024). Guru yang berfokus pada penyelesaian materi dalam waktu terbatas sering kali tidak 

memberikan siswa kesempatan untuk menggali materi secara mandiri, terlebih dalam konteks 

pembelajaran jarak jauh yang menantang dalam menciptakan suasana belajar yang partisipatif. Dengan 

model pemebelajaran Carousel Feedback, siswa tidak hanya belajar memahami materi, tetapi juga 

diajak untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan mengambil peran aktif dalam pembelajaran (Suhario, 

2021). Hal ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna, efektif, dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

Sebuah studi menemukan bahwa penggunaan model Carousel Feedback dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika pada peserta didik SMP (Trisnaningsih et al., 2021). Penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Carousel Feedback ini dapat meningkatkan pemecahan 

masalah peserta didik menunjukkan bahwa model ini dapat meningkatkan motivasi peserta didik 

(Rahmawati et al., 2022).  

Dalam penelitian sebelumnya, berbagai model pembelajaran telah diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Beberapa studi menunjukkan bahwa 
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metode konvensional yang berfokus pada ceramah cenderung kurang efektif dalam melibatkan siswa 

secara aktif dalam pembelajaran, sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman konsep dan 

keterampilan berpikir kritis. Di sisi lain, metode pembelajaran inovatif seperti Carousel Feedback telah 

terbukti meningkatkan partisipasi siswa dan memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep 

matematika melalui diskusi kelompok dan aktivitas interaktif. Namun, masih terdapat kesenjangan 

(GAP) dalam penelitian ini, terutama dalam konteks implementasi model Carousel Feedback di sekolah 

dengan karakteristik tertentu. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan di sekolah dengan tingkat akademik yang sudah 

tinggi atau di lingkungan dengan fasilitas pembelajaran yang mendukung. Sementara itu, MTs 

Nuraniyah, yang menjadi fokus penelitian ini, memiliki karakteristik yang unik, di mana siswa masih 

menghadapi kesulitan dalam pemecahan masalah matematis dan membutuhkan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi efektivitas model Carousel Feedback dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di MTs Nuraniyah, serta 

menyesuaikan strategi penerapan model ini agar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik.  

 

METODE  

Metodologi yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen, yang 

menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen dengan 

mengatur kondisi studi tertentu tanpa adanya pengacakan lengkap (Sugiarti, 2022). Penelitian ini 

menggunakan desain nonequivalent control group, yaitu sebuah metode yang melibatkan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang ditentukan tanpa proses pemilihan secara acak, sehingga 

perbandingan hasil antara kedua kelompok dapat memberikan dampak dari perlakuan meskipun tanpa 

adanya randomisasi (Marshela & Yarni, 2023). Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang berlangsung selama empat pertemuan. Berikut ini tabel 1 

tahapan penelitian: 

Tabel 1. Tahapan Penelitian 

Persiapan Pelaksanaan Evaluasi 

1. Menentukan materi pembelajaran 

Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) 

2. Menyiapkan instrumen penelitian: 

1) Soal tes pemecahan masalah  

2) Lembar observasi 

3) Modul pembelajaran 

4) Menyusun LKPD 

3. Pembentukan kelompol 

4. Pemberian Test sebelum perlakuan 

(Pretest) 

1. Menyusun jawaban 

2. Rotasi jawaban 

3. Memberikan umpan 

balik 

4. Diskusi dan revisi 

5. Presentasi hasil 

6. Menyimpulkan materi 

1. Evaluasi hasil belajar 

2. Evaluasi proses 

pembelajaran 

3. Revisi dan umpan balik 

dari siswa 

4. Analisis dan kesimpulan  

 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII A dan VIII B di MTs Nuraniyah. Materi yang 

digunakan adalah Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Kelas eksperimen dan kelas kontrol 

ditentukan secara acak dari lima kelas yang tersedia, dengan dua kelas terpilih untuk penelitian. Model 

pembelajaran Carousel Feedback diterapkan di kelas eksperimen, sedangkan pembelajaran 

konvensional digunakan di kelas kontrol. Kegiatan pembelajaran dilakukan di ruang kelas dengan 

jumlah subjek penelitian 40 siswa di kelas eksperimen dan 42 siswa di kelas kontrol. Berikut ini desain 

penelitian siswa disajikan dalam tabel 2. 
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Tabel 2. Desain Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X1 Carousel Feedback O2 

Kontrol O1 X1 konvensional O2 

 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi hasil pre-test dan post-test yang berkaitan 

dengan kemampuan pemecahan masalah siswa. Data tersebut dianalisis menggunakan metode N-gain 

untuk menentukan perbedaan hasil pre-test dan post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Analisis ini dilakukan dengan menghitung menggunakan rumus berikut. Hasil perhitungan N-gain 

diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi yang disajikan dalam tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3. Klasifikasi N-Gain 

(N-Gain) Kategori  

(ng) > 0,70 Tinggi 

0,7 > (ng) > 0,3 Sedang  

(ng) < 0,30 Rendah  

     (Sumber: Konengian, et al., 2023). 

 

Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi dan tes. Analisis data dimulai dengan uji 

coba soal untuk mengevaluasi tingkat kesulitan, daya pembeda, validitas, dan reliabilitas pada soal 

essay. Data pretest dan posttest dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS 21.0 for Windows untuk 

mengukur kesesuaian instrumen dengan kemampuan siswa. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji 

prasyarat yang terdiri dari uji normalitas data (Kolmogorov-Smirnov) dan homogenitas data (Levene's 

test) kemudian dilanjut Uji-t (Independent Sample T-Test). Jika uji ini tidak terpenuhi maka dilanjut 

menggunakan Uji (Mann- Whitney U Test). Uji hipotesis data ini menggunakan taraf signifikansi 0,01 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Carousel Feedback terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa MTs Nuraniyah. 

H1: Ada pengaruh model pembelajaran Carousel Feedback terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa MTs Nuraniyah 

Dalam pemberian sebuah perlakuan pada kelas eksperimen diberikan tes berupa soal essay yang 

terdiri dari 5 butir. Pada tabel 4 di bawah ini merupakan kisi-kisi instrumen tes yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Materi Indikator 

 

 

 

Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel 

(SPLDV) 

Kemampuan untuk memahami masalah, mengidentifikasi informasi 

yang relevan, dan merumuskan model matematika dari masalah yang 

diberikan. 

Kemampuan untuk merancang strategi penyelesaian masalah, 

memilih metode yang sesuai (substitusi, eliminasi, atau grafik), dan 

menerapkannya dengan tepat. 

Kemampuan untuk memeriksa kembali hasil penyelesaian dengan 

cara memverifikasi solusi terhadap persamaan awal. 

Kemampuan untuk memberikan interpretasi hasil penyelesaian 

dalam konteks permasalahan nyata yang diberikan. 
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(Sumber: Sriwahyuni & Maryati, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini memaparkan tentang pengaruh model pembelajaran Carousel Feedback 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini melibatkan dua kelas yang 

dalam proses pembelajarannya menggunakan model pembelaaran yang berbeda untuk setiap kelas. Satu 

kelas digunakan sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Carousel Feedback dan 

satu kelas lagi menggunakan model pembelajaran konvensional. Penggunaan model pembelajaran 

Carousel feedback disarankan untuk meningkatkan keterampilan sosial, kemampuan komunikasi, 

pengetahuan, pemrosesan informasi, keterampilan berpikir, serta keterampilan pemecahan masalah 

matematis yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik (Suhario, 2021). Berikut ini hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan. Pada tabel 5 di bawah ini hasil dari uji normalitas sample T-Test data yang 

diperoleh. 

 

Tabel 5 Uji Normalitas Sample T-Test 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Hasil Pre-Test A (Kontrol) 0,148 42 0,121 

Post-Test A (Kontrol) 0,108 42 0,200* 

Pre-Test B (Eksperimen) 0,133 40 0,071 

Post-Test B (Eksperimen) 0,120 40 0,147 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas yang menggunakan Kolmogorov-Smirnov, seluruh data 

menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,01 yaitu Pre-Test A (Kontrol) sebesar 0,121, Post-

Test A (Kontrol) sebesar 0,200, Pre-Test B (Eksperimen) sebesar 0,071, dan Post-Test B (Eksperimen) 

sebesar 0,147. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. Selanjutnya untuk data Uji Homogenitas data dapat dilihat dari Gambar 6 dibawah 

ini. 

Tabel 6. Uji Homogenitas Data 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 1,219 3 160 0,305 

Based on Median 1,114 3 160 0,345 

Based on Median and with adjusted df 1,114 3 149,598 0,346 

Based on trimmed mean 1,185 3 160 0,317 

 

Dari hasil Uji Homogenitas Data dapat disimpulkan bahwa data homogen. Berdasarkan hasil uji 

homogenitas varians menggunakan metode Levene syarat siginfikansi > 0,01 dengan demikian dapat 

dilihat dari hasil tabel 6 di atas. Diperoleh hasil Sig. yaitu, (Based on Mean =  0,305, Based on Median 

=  0,345, Based on Median and with adjusted df =  0,346, dan Based on Trimmed Mean =  0,317) 

yang artinya memenuhi uji homogenitas data sehingga dapat kita simpulkan data ini homogen. 

Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa uji prasyarat analisis terpenuhi, dimana kedua 

sampel berada dalam keadaan seimbang, berdistribusi normal, dan homogen. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan metode N-gain untuk menentukan perbedaan kelas dengan model pembelajaran Carousel 

Feedback dan model pembelajaran konvensional. Berikut ini gambar 1 diagram batang data statistik 

pemecahan masalah matematis siswa yang diperoleh. 

 



Pengaruh Model Pembelajaran Carousel Feedback Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Eva Maufiroh, Wahyu Lestari, Darwin Djeni  

Jupika: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 8. Nomor 1. Maret 2025. Hal.110-120 

116 
 

 
Gambar 1. Diagram Batang Data Statistik Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

Pada gambar diagram diatas dianalisis menggunakan metode N-gain untuk menghitung rata-rata 

peningkatan relatif berdasarkan selisih antara pretest dan posttest. rata-rata skor kelompok eksperimen 

jauh lebih tinggi, yaitu 73,59 dibandingkan dengan 52,56 pada kelompok kontrol. Perbedaan ini 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran Carousel Feedbcak  yang diterapkan pada kelompok 

eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dibandingkan model 

konvensional yang digunakan pada kelompok kontrol. Selanjutnya dilakukan Uji-T yang bertujuan 

untuk membantu mengukur apakah perbedaan skor yang diamati (misalnya skor rata-rata pemecahan 

masalah) terjadi secara kebetulan atau merupakan hasil dari perlakuan/intervensi yang diberikan kepada 

kelompok eksperimen (Siregar et al., 2022). Berikut ini merupakan hasil Uji Sample T-Test dapat dilihat 

dari tabel 7 dibawah ini. 

Tabel 7. Uji Independent Sample T-Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

99% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar 

Matematika 

Equal 

variances 

assumed 

0,249 0,619 7,749 80 0,000 8,432 1,088 5,561 11,304 

Equal 

variances 

were not 

assumed. 

  7,769 79.724 0,000 8,432 1,085 5,568 11,296 

 

Berdasarkan hasil tabel 7 diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 <  0,01, maka 

dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara model pembelajaran 

Carousel Feedback dengan model pembelajaran konvensional. Untuk lebih jelasnya mengetahui rata-

rata post-test kelas ekperimen dan kelas kontrol dilihat pada tabel 8 statistik berikut ini. 

 

Tabel 8. Group Statistics 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar 

Matematika 

Post-Test Eksperimen 40 76,58 4,646 0,735 

Post-Test Komtrol 42 68,14 5,178 0,799 
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Berdasarkan statistik deskriptif, rata-rata hasil belajar matematika pada Post-Test Eksperimen adalah 

76,58 sedangkan Post-Test Kontrol, rata-rata hasil belajar adalah 68,14. Hal ini menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Temuan ini 

menindikasikan adanya dampak positif dari penerapan model pembelajaran Carousel Feedback 

terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Carousel Feedback 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika, khususnya pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Hal ini 

terlihat dari perbedaan rata-rata hasil post-test yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, serta perolehan nilai N-gain yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang bersifat kooperatif dan interaktif dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Kegiatan ini juga membentuk 

lingkungan belajar yang kondusif untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan reflektif. 

Siswa dituntut untuk tidak hanya menyelesaikan soal secara prosedural, tetapi juga mampu menjelaskan 

alasan di balik strategi penyelesaian yang mereka pilih. Hal ini mendorong siswa berpikir secara 

analitis, mengevaluasi solusi alternatif, dan mengambil keputusan berdasarkan pemahaman yang 

mendalam terhadap konsep matematis yang dipelajari. Temuan ini konsisten dengan pendapat Suhario 

(2021) yang menegaskan bahwa model pembelajaran Carousel Feedback tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar kognitif, tetapi juga berdampak positif pada aspek sosial dan proses berpikir siswa. Dalam 

pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi inti yang menuntut 

penguasaan konsep, keterampilan komunikasi, dan strategi berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, 

implementasi model ini sangat relevan dalam upaya mencapai kompetensi tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Model Carousel Feedback memberikan ruang kepada siswa untuk aktif berdiskusi, 

menyampaikan ide, serta saling memberikan umpan balik dalam proses pembelajaran. Kegiatan rotasi 

kelompok memungkinkan siswa untuk melihat berbagai pendekatan dalam menyelesaikan soal, 

sehingga memperluas cara berpikir dan meningkatkan kemampuan dalam memahami serta 

menyelesaikan masalah matematis. Keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok juga menumbuhkan rasa 

tanggung jawab terhadap proses belajar, sekaligus melatih kemampuan komunikasi yang konstruktif. 

Selain itu, siswa mendapatkan umpan balik secara langsung dari teman sebaya, yang tidak hanya 

membantu mereka mengenali kesalahan atau kekurangan dalam pemahaman konsep, tetapi juga 

mendorong mereka untuk lebih terbuka terhadap kritik dan saran. Umpan balik ini bersifat 

berkelanjutan karena terjadi pada setiap sesi rotasi, sehingga memberikan banyak kesempatan bagi 

siswa untuk memperbaiki dan merefleksikan solusi mereka secara bertahap. Dengan demikian, model 

Carousel Feedback dapat menjadi solusi inovatif dalam mengatasi tantangan pembelajaran matematika 

yang seringkali dianggap abstrak dan sulit dipahami oleh siswa. Pembelajaran yang interaktif, 

partisipatif, dan berbasis refleksi seperti ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar, 

kepercayaan diri, serta kemampuan pemecahan masalah secara menyeluruh. 
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